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“PERBEDAAN HARGA DIRI ANTARA SISWA IPA DAN IPS 

KELAS XI DI UPT SMA NEGERI 10 OGAN ILIR” 

 

Zein Sagita Rahmadani 

06071281621071 

 

ABSTRAK 

Harga diri adalah salah satu aspek yang penting dalam kepribadian karena menjadi 

salah satu faktor yang menentukan perilaku individu akan bersikap positif maupun 

negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan harga diri antara siswa 

IPA dan IPS kelas XI di UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir. Jenis penelitian ini adalah 

komparatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di UPT SMA 

Negeri 10 Ogan Ilir yakni berjumlah 146 siswa. Sampel yang diambil pada 

penelitian ini berjumlah 60 siswa dengan menggunakan teknik proportional 

stratified random sampling. Alat pengumpulan data menggunakan skala harga diri. 

Analisis data yang digunakan adalah T-test. Harga diri siswa kelas XI jurusan IPA 

memperoleh persentase rata-rata 81% dengan kategori tinggi, sedangkan harga diri 

siswa kelas XI jurusan IPS memperoleh persentase rata-rata 78% dengan kategori 

tinggi. Hasil perhitungan T-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,081 yang 

artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari harga diri antara siswa jurusan 

IPA dan jurusan IPS kelas XI. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu harga diri antara 

siswa jurusan IPA dan jurusan IPS kelas XI sama-sama berada pada kategori tinggi, 

yang membedakannya jumlah persentase rata-rata dimana siswa jurusan IPA lebih 

unggul. 

 

Kata kunci : Harga Diri. 
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Zein Sagita Rahmadani 

06071281621071 

 

ABSTRACT 

Self-esteem is one of the important aspects in personality because it is one of the 

factors that determine individual behavior to be positive or negative. This study 

aims to determine the difference in self-esteem between science and social studies 

students in class XI at SHS Number 10 Ogan Ilir. This type of research is 

comparative. The population of this study were all students of class XI at SHS 

Number 10 Ogan Ilir which amounted to 146 students. The sample taken in this 

study amounted to 60 students using the proportional stratified random sampling 

technique. The data collection tool uses a self-esteem scale. Analysis of the data 

used is the T-test. The self-esteem of the students of class XI majoring in science 

obtained an average percentage of 81% in the high category, while the self-esteem 

of students in class XI majoring in social studies obtained an average percentage of 

78% in the high category. T-test calculation results obtained a significance value of 

0.081, which means that there is no significant difference in self-esteem between 

students majoring in science and social studies class XI. The conclusion of this 

study is that self-esteem between students majoring in science and social studies 

class XI are both in the high category, which differs in the average percentage where 

students majoring in science are superior. 

Keyword: Self-esteem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana bertujuan untuk 

mengembangkan potensi sumber daya manusia (SDM). Sebagai suatu kegiatan 

yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses 

yang berkesinambungan dalam setiap jenis pendidikan. Pendidikan merupakan 

sebuah proses yang dengan sengaja dilakukan semata-mata bertujuan untuk 

mencerdaskan peserta didik. Melalui proses pendidikan, akan terbentuk sosok 

individu-individu sebagai sumber daya manusia yang akan berperan besar dalam 

proses pembangunan bangsa dan negara. Oleh karena itu, peran pendidikan 

demikian sangat penting sebab pendidikan merupakan kunci utama untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.  

Upaya dalam peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 

dalam era globalisasi sekarang ini, salah satu jenis pendidikan yaitu pendidikan 

formal merupakan salah satu alternatif wujud usaha untuk mencapai sasaran 

tersebut. Sekolah merupakan suatu lembaga yang memberikan pengajaran secara 

formal kepada murid-muridnya. Sekolah, selain sebagai wadah pendidikan formal, 

juga merupakan tempat pengembangan dan penyaluran bakat peserta didik. 

Pendidikan diberikan bertujuan menyiapkan sumber daya manusia yang 

memiliki ilmu pengetahuan serta kompetensi yang memadai, supaya lulusan dari 

lembaga pendidikan mempunyai rasa percaya diri, harga diri, serta motivasi yang 

tinggi. Persiapan ini dilakukan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas, hingga ke Perguruan Tinggi (Yunita, 2019: 1). 

Selanjutnya, dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia, pemerintah 

melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan terus berupaya merancang program 

dan kebijakan dalam layanan pendidikan untuk mencapai tujuan penyiapan sumber 

daya manusia yang berkualitas, memiliki ilmu pengetahuan serta kompetensi yang 

memadai. 
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Saat ini pula, kita sedang merasakan era di mana teknologi informasi 

berkembang secara pesat. Dengan demikian, peran pemerintah melalui peran 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) saat ini yaitu Nadiem Makarim 

menunjukkan bahwa ada beberapa poin tentang program pendidikan yang penting 

bagi Indonesia diantaranya pengembangan pendidikan yang berdasarkan 

kompetensi dan karakter, penguatan relevansi antara institusi pendidikan dan dunia 

industri. Tak lupa ia juga akan menyiapkan program pendidikan berbasis digital dan 

milenial. Mendikbud kemudian menyebutkan bahwa ada 4 mata pelajaran yang 

harus dipelajari di sekolah, dimana 4 mata pelajaran wajib tersebut adalah Bahasa 

Inggris, Bahasa Coding, Bahasa Statistik dan Psikologi. 

Dalam hal meningkatkan kualitas pendidikan, pergantian kurikulum juga 

terus dilakukan, serta untuk pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) kita telah 

mengenal adanya penjurusan. Dikemukakan Lasan (2009) sejak awal tahun 1945 

penjurusan di SMA yang telah dilaksanakan sampai saat ini dipilah menjadi Jurusan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Bahasa. 

Penjurusan di SMA masih berlaku sebagai bagian integral untuk mencapai tujuan 

pendidikan sesuai dengan kemampuan. Penjurusan atau peminatan adalah aturan 

atau cara yang diterapkan oleh sistem pendidikan Indonesia dengan maksud supaya 

siswa bisa semakin fokus terhadap suatu bidang keilmuan termasuk dalam 

mengembangkan kompetensi siswa dibidangnya. Saat ini, penjurusan di Sekolah 

Menengah Atas diatur dan menyesuaikan dengan kurikulum 2013 salah satu 

aturannya yaitu siswa sudah dianjurkan memilih jurusan yang sesuai sejak awal 

memasuki SMA. Penerapan dan pemberlakuan kurikulum 2013 secara resmi 

dipublikasikan melalui situs resmi Kemendikbud pada bulan September 2013, dan 

kurikulum 2013 diterapkan pada tahun ajaran 2013/2014. 

Menurut Nurdiana (2015) kurikulum 2013 yakni kurikulum yang pada 

dasarnya berbasis kompetensi. Pengembangan kurikulum diarahkan pada 

pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari SKL (Standar Kompetensi Lulusan). 

Maka, kurikulum 2013 dikembangankan dengan menitikberatkan pada empat 
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kompetensi inti antara lain berisikan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan (skill). 

Bahri (2018) mengemukakan bahwa dalam proses belajar mengajar di kelas 

terdapat beberapa sisi psikologis yang turut tumbuh, seperti pengendalian diri, 

kebutuhan berprestasi dan peguasaan, serta self esteem (harga diri). Mengulas 

tentang self esteem, hampir sebagian besar psikolog memiliki keyakinan bahwa self 

esteem yang nantinya akan memberi pengaruh dalam keberadaan siswa di 

lingkungan sosial.  

Self esteem atau lebih dikenal dengan harga diri adalah salah satu aspek yang 

penting dalam kepribadian sehingga banyak psikolog yang mengkaji tentang harga 

diri. Harga diri merupakan salah satu faktor yang menentukan perilaku individu 

bersikap positif maupun negatif. Setiap orang mendambakan penghargaan positif 

terhadap diri seseorang. Meskipun dirinya memiliki kelemahan atau kekurangan, 

penghargaan positif akan membuat seseorang merasa bahwa ia berharga dan berarti 

bagi orang lain bahkan akan membuat seseorang yakin bahwa ia akan berhasil. Itu 

artinya kebutuhan harga diri yang terpenuhi akan menghasilkan sikap optimis dan 

percaya diri. Namun jika sebaliknya, seseorang atau individu akan menjadi pribadi 

yang memiliki perilaku negatif karena kebutuhan harga dirinya yang tidak 

terpenuhi (Ghufron dan Risnawati, 2012: 39). 

Menurut Coopersmith (dalam Walgito, 2011: 215) menghargai diri 

merupakan hal yang penting dalam kehidupan seseorang. Menghargai diri sendiri 

tidaklah berarti seseorang akan mengagungkan diri sendiri dan memandang rendah 

orang lain. Bukan berarti pula orang merendahkan keadaan dirinya dan 

mengagungkan orang lain. Berawal dari penilaian diri yang kurang memadai inilah, 

kemudian muncul banyak masalah pada diri seseorang.  

Banyak hal yang berkaitan dengan sikap individu yang bisa mempengaruhi 

harga diri yang mereka miliki, dalam hal ini yang menjadi perhatian ialah keadaan 

harga diri pada masa remaja. Memasuki usia remaja, anak akan mulai 

membandingkan dirinya dengan anak yang lain yang mungkin lebih cantik, lebih 
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populer, yang lebih kuat, dan lain sebagainya, yang akan mengakibatkan remaja 

tersebut mulai menganggap dirinya inferior (lebih rendah) dibanding yang lain. 

Disinilah peran seorang guru bimbingan dan konseling supaya bisa menjadi tempat 

siswa menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, dan siswa tidak lagi menjadi 

siswa yang bermasalah. Bagi guru bimbingan dan konseling, diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai permasalahan yang dialami siswa dalam hal harga 

diri negatif. 

Setelah membahas mengenai harga diri negatif dalam permasalahan yang 

dialami siswa, tentu ada juga siswa yang memiliki harga diri yang tinggi salah 

satunya bisa dilihat saat siswa memiliki karakteristik puas akan kemampuan yang 

dimilikinya. Siswa yang memiliki penerimaan dan penghargaan positif memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya mampu memberikan rasa aman dalam 

penyesuaian diri, tidak sensitif dengan kritikan dari lingkungannya, bangga dengan 

hasil kerjanya, mengatasi keputusasaan dengan baik, bertindak lebih mandiri,  

merasa sanggup memberi pengaruh terhadap orang lain, mudah menerima tanggung 

jawab, serta menghadapi tantangan dengan semangat yang membara. 

Ditemukan pula dalam penelitian yang dilakukan Erol dan Orth (2011: 607) 

yang meneliti perbedaan tingkat harga diri dari beberapa faktor yaitu pengaruh 

gender dan suku, 5 sifat kepribadian, rasa penguasaan, pengambilan resiko, 

kesehatan, dan pendapatan. Dari kelima faktor tersebut, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dilihat dari pengaruh gender, remaja laki-laki memiliki tingkat 

harga diri yang lebih tinggi daripada remaja perempuan, walaupun beberapa 

penelitian, pengaruh gender tidak terlalu besar. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas XI, serta 

mewawancarai guru bimbingan dan konseling di UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir. 

Dari hasil wawancara penulis kepada guru bimbingan dan konseling, guru BK 

menyebutkan ada beberapa fenomena terkait dengan harga diri siswa di antaranya 

antara siswa kelas XI IPA dan kelas XI IPS memiliki caranya masing-masing dalam 

mengekspresikan harga diri yang mereka miliki. Siswa IPA merasa lebih unggul 

dalam hal yang berhubungan dengan prestasi akademik, sedangkan siswa IPS 
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merasa lebih unggul dalam hal selain prestasi akademik. Selanjutnya, saat 

mengikuti pelajaran di kelas atau dalam proses belajar mengajar bidang studi 

Bimbingan dan Konseling, menurut guru bimbingan konseling yang ada di UPT 

SMA Negeri 10 Ogan Ilir, siswa IPS cenderung lebih antusias dan memiliki rasa 

percaya diri yang lebih.  

Namun, pada saat peneliti melakukan observasi terhadap siswa setelah 

mewawancarai guru BK saat masuk ke kelas XI IPA dan XI IPS. Justru dalam 

kesempatan itu, siswa IPA memberi respon lebih aktif dan memiliki kesadaran diri 

lebih tinggi, hal ini dapat dilihat pada saat peneliti akan masuk ke dalam kelas, siswa 

IPA bergegas masuk ke dalam kelas dan siap mengikuti pelajaran. Hal tersebut 

berbanding terbalik saat peneliti masuk ke kelas IPS, dimana siswa IPS kurang 

merespon kehadiran peneliti dan kurang memiliki kesadaran diri. Selanjutnya, 

peneliti memperhatikan cara berpakaian siswa IPA dan IPS yang ternyata juga 

berbeda, yang peneliti temukan yakni siswa IPA lebih bersih, rapi, dan sopan dalam 

berpakaian, sedangkan siswa IPS masih kurang rapi. Sikap sopan santun antara 

siswa kelas XI IPA dan IPS terhadap guru yang ada di sekolah sudah baik, etika 

yang baik sudah mulai terbentuk. Namun, dalam hal menaati peraturan dan tata 

tertib untuk siswa kelas IPA dan IPS masih banyak yang melanggar. Selanjutnya di 

dalam lingkup pertemanan dan juga saat berada di kelas, ada beberapa siswa yang 

merasa paling berkuasa, merasa paling memiliki kekuatan. Dari beberapa perilaku 

yang nampak tersebut, peneliti menyimpulkan jika perilaku siswa kelas XI jurusan 

IPA sesuai dengan apa yang termasuk ke dalam aspek harga diri, yaitu aspek 

kemampuan dan aspek kebajikan. Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dan mencari perbedaannya dengan siswa jurusan 

IPS. 

Observasi lanjutan dilakukan peneliti pada pada 24 November 2020, yang 

mana guru BK mengemukakan jika tekah melakukan bimbingan kelas yang 

memuat materi harga diri, sehingga pemahaman siswa terhadap harga dirinya sudah 

lebih baik. Kemudian, saat peneliti melakukan tanya jawab secara keseluruhan 

terhadap para siswa, antara siswa jurusan IPA dan IPS sebagian besar dari mereka 
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merasa memiliki kepercayaan diri yang tinggi, mengakui bahwa diri mereka 

bernilai dan mereka melakukan yang terbaik versi mereka selama menempuh 

pendidikan di UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir. 

Penelitian mengenai perbedaan harga diri yang ditinjau dari penjurusan di 

bangku sekolah menengah atas, sebelumnya pernah dilakukan oleh Setyawan 

(2012). Dari penelitian tersebut, ditemukan bahwa ada perbedaan harga diri antara 

siswa jurusan IPA dengan jurusan yang lain, yang menunjukkan bahwa siswa 

jurusan IPA memiliki harga diri yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada jurusan 

lain. Penelitian terhadap tingkat harga diri siswa jurusan IPA dan jurusan IPS juga 

pernah dilakukan oleh Pinararatri (2017), dari hasil penelitian tersebut terdapat 

perbedaan harga diri yang signifikan antara siswa jurusan IPA dengan jurusan IPS. 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan oleh peneliti dan hasil penelitian 

terdahulu, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian di UPT SMA 

Negeri 10 Ogan Ilir mengenai perbedaan harga diri antara siswa kelas XI IPA 

dengan kelas XI IPS. Penelitian ini juga penting dilakukan sebagai acuan guru 

bimbingan dan konseling di sekolah tersebut, untuk mengetahui tingkat harga diri 

yang dimiliki siswa, sekaligus agar bisa memberikan layanan-layanan bimbingan 

dan konseling sesuai dengan kebutuhan siswa, serta guru bimbingan dan konseling 

bisa lebih memahami siswanya supaya mampu mencapai tugas perkembangan 

sosialnya secara baik dan tepat. Oleh karena itu, peneliti ingin mengadakan 

penelitian yang berjudul “Perbedaan Harga Diri antara Siswa IPA dan IPS Kelas 

XI di UPT SMA Negeri 10 Ogan Ilir”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

perbedaan harga diri antara siswa kelas XI IPA dan siswa kelas XI IPS di UPT SMA 

Negeri 10 Ogan Ilir. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan harga diri antara siswa kelas XI IPA dan IPS di UPT SMA 

Negeri 10 Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan kajian dan 

menambah wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi dalam bidang Bimbingan 

dan Konseling. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

bagi sekolah, dan dapat menjadi acuan yang tepat dalam membimbing para siswa 

agar seluruh siswa mampu menjadi pribadi yang memiliki harga diri yang tinggi, 

baik itu siswa IPA ataupun siswa IPS. 

2) Bagi Guru Pembimbing 

Bermanfaat sebagai gambaran dan informasi megenai harga diri para 

siswanya dan sebagai masukan bagi guru BK agar berperan lebih aktif dalam 

pemberian materi layanan BK yang berkaitan dengan masalah perkembangan siwa. 

Seperti materi yang memuat pemahaman tentang bagaimana kelebihan dan 

kekurangan siswa dan solusinya, agar tercapai tujuan harga diri yang positif, 

pemberian layanan informasi dan layanan penguasaan konten.  

3) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan wawasan yang baik bagi peneliti, terhadap masalah yang berkaitan dengan 

harga diri. Sehingga nantinya dapat mengubah harga diri negatif menjadi harga diri 

positif.   
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